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“Begini, Tuan,” mata-mata itu berbisik menyam-
paikan rencananya kepada komandan.

“Ha ha ha, bagus, bagus, saya suka rencanamu.
Beri dia uang,” katanya kemudian.

Mata-mata Belanda itu menerima uang itu dengan
hati senang. Dia tidak memikirkan perbuatannya yang
dapat merugikan orang Cinaku, kaum yang sebangsa
dengannya.

Sejak itu, penduduk Kampung Kuala Cinaku sering
melihat pedagang itu di kampung mereka. Awalnya
mereka curiga, tetapi karena pedagang itu pandai mem-
bawa diri, akhirnya mereka pun membiarkan pedagang
itu berjualan di kampung mereka. Apalagi dengan ada-
nya pedagang itu membuat mereka mudah menda-
patkan barang-barang keperluan mereka, seperti gula,
garam, alat-alat dapur, dan juga alat-alat pertanian.

Lama-kelamaan mereka terbiasa dengan kehadiran
pedagang yang mengaku bernama Leman itu. Mereka
pun akrab dan terbiasa berbincang-bincang dengan
pedagang yang sebenarnya adalah mata-mata Belanda
itu.

Mata-mata Belanda itu tidak melepaskan kesem-
patan itu. Sambil berjualan, dia berusaha mencari kete-
rangan dari penduduk Kampung Kuala Cinaku.

“Saya dengar, kampung ini pernah melawan orang
Belanda,” katanya membuka pembicaraan dengan bebe-
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rapa penduduk Kampung Kuala Cinaku yang sedang
asyik memilih-milih barang dagangannya.

“Iya, orang-orang Belanda itu berhasil kami bu-
nuh,” kata seseorang bercerita dengan bersemangat.

“Kami buat lari lintang pukang,” kata orang yang
lain cekikikan.

“Hebat! Orang-orang sini memang hebat. Jarang
orang yang bisa mengalahkan Belanda yang bersenjata
lengkap itu,” tukas mata-mata yang menyamar jadi pe-
dagang itu pura-pura memuji.

“Belanda-Belanda itu menindas kami, tentu saja
kami lawan mereka. Mereka merampas harta kami.
Orang-orang kami pun ada yang dibunuhnya,” tambah
yang lain.

“Tampaknya kalian bisa berperang,” tanya mata-
mata itu berusaha mengorek keterangan lebih lanjut
dari pz:nduduk Kampung Kuala Cinaku.

“Sebenarnya kami tidak bisa berperang, tapi Imam
Rail mau mengajari kami,” seseorang tanpa curiga
menjawab pertanyaan mata-mata itu.

“Imam Rail? Siapa dia?” Mata-mata itu senang ka-
rena akhirnya dia tahu nama orang yang telah mengo-
barkan semangat perjuangan pada penduduk Kampung
Kuala Cinaku.

“Dia guru agama kami,” jawab yang lain.

“Guru agama bisa berperang?” tanya mata-mata
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itu lagi.

“Imam memang menguasai ilmu bela diri dan
mempunyai kesaktian tinggi. Pemimpin kami, Datuk
Tuo pun kalah dibuatnya,” seorang penduduk Kampung
Kuala Cinaku secara tidak sadar telah menyebutkan hal
itu.

“Hush!” kata kawannya mengingatkan ketelanjuran
kawannya itu.

“Eh, maaf, aku kelepasan bicara,” orang itu me-
nyadari kekeliruannya.

Mata-mata itu tersenyum senang. Dia mendapat-
kan banyak keterangan hari ini. Untuk hari ini dia tidak
mau lagi bertanya-tanya. Dia takut, penduduk Kampung
Kuala Cinaku akan curiga kalau dia terlalu banyak
mengajukan pertanyaan.

Berbulan-bulan bolak-balik ke Kampung Kuala
Cinaku, akhirnya mata-mata itu tahu bahwa Datuk Tuo
pernah dikalahkan Imam Rail dalam perkelahian di
malam pertama Imam Rail menumpang tidur di rumah
Datuk Tuo. Akibat perkelahian itu, tangan kanan Datuk
Tuo tertebas pedang Imam Rail dan buntung.

“Tentu Datuk Tuo merasa malu dengan kejadian
itu. Hm...bisa jadi dia menyimpan dendam. Aku bisa
memanfaatkan kesempatan ini,” pikir mata-mata itu.
Dia merasa mendapat cara untuk mematahkan per-
juangan penduduk Kampung Kuala Cinaku.
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Mata-mata itu mulai mendekati Datuk Tuo. Mula-
mula dia memberi Datuk Tuo sebuah hadiah. Mata-
mata itu memberi sebuah pakaian teluk belanga ber-
warna hitam yang bersulam benang emas di leher, saku,
dan tangan baju itu.

Datuk Tuo menerima pakaian itu dengan senang
hati. Belum pernah sepanjang hidupnya dia mempunyai
pakaian sebagus itu. Ketika menerima hadiah itu, dia
langsung memakainya dan mematut-matut diri di depan
cermin. Hatinya girang melihat dirinya yang semakin
gagah dengan pakaian yang melekat di tubuhnya itu.

“Haha, terima kasih, terima kasih,” ucap Datuk Tuo
berulang-ulang.

Mata-mata Belanda melihat kejadian itu dengan
rasa puas. Dia yakin, dia dapat mengambil hati Datuk
Tuo, pemimpin orang Cinaku itu. Kalau hal itu terlak-
sana, maka dengan mudah dia akan mempengaruhi
Datuk itu.

“Orang tua ini masuk perangkapku,” kata mata-
mata itu di dalam hati.

Sejak hari itu mata-mata Belanda itu sering ber-
kunjung ke rumah Datuk Tuo. Dia betah berlama-lama
berbincang-bincang dengan Datuk Tuo. Tidak lupa pula
dia membawakan Datuk Tuo hadiah-hadiah yang bagus-
bagus. Hadiah itu dapat berupa pakaian, makanan, dan
alat-alat rumah tangga. Hal itu membuat Datuk Tuo
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terlena. Dia menjadi tidak waspada. Dia tidak me-
ngetahui bahwa orang yang berbaik hati padanya itu
hanya berpura-pura saja. I[tulah sebabnya ketika mata-
mata Belanda itu berbincang-bincang mengenai cara
penduduk Kampung Kuala Cinaku memerangi tentara
Belanda, Datuk Tuo menceritakannya tanpa curiga
sedikit pun.

“Ya, kami bersama-sama mencegat Belanda itu ke-
tika hendak memasuki kampung kami,” cerita Datuk
Tuo.

“Bagaimana bisa, Datuk? Bukankah tentara
Belanda itu punya senjata yang hebat?” tanya mata-
mata itu.

“Tapi kami punya akal dan siasat yang lebih hebat,”
Datuk Tuo terlihat bangga.

“Ya, ya, tentu saja,” puji mata-mata itu lagi. Kali ini
pun puyjian itu tidak tulus dari hatinya yang paling
dalam. Dia hanya ingin membuat Datuk Tuo tersanjung.

“Hm, saya lihat ada orang asing di kampung ini,
Datuk?” tanya mata-mata itu, sedikit mengalihkan
perbincangan.

“Oh iya, Imam Rail namanya. Dia itu orang yang
memimpin kami dalam penyerangan itu,” jawab Datuk
Tuo berterus-terang.

“Tampaknya dia sangat dihormati penduduk kam-
pung, ya Datuk? Banyak pula orang yang memuji-muji
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dia,” Mata-mata itu berusaha memanas-manasi Datuk
Tuo. Dia ingin Datuk Tuo membenci Imam Rail. Dengan
demikian, pemimpin-pemimpin Kampung Kuala Cinaku
akan terpecah-belah. Akhirnya, dia dan juga tentara
Belanda akan lebih mudah mengalahkan penduduk
Kampung Kuala Cinaku ini.

“Heh,” jawab Datuk Tuo singkat. Dia membenarkan
perkataan orang yang berada di depannya.

Sejak Imam Rail datang, rasa hormat penduduk
Kampung Kuala Cinaku mulai berkurang padanya.
Apalagi mereka mengetahui bahwa Imam Rail berhasil
mengalahkan dirinya ketika bertarung satu lawan satu
pada malam itu. Secara diam-diam beberapa orang
mengolok-olokkan tangannya yang buntung ditebas
pedang Imam Rail. Penduduk juga lebih sering meminta
pandangan dan pendapat kepada Imam Rail daripada
kepadanya. Padahal dirinyalah yang menjadi pemimpin
di kampung ini. Dialah kepala Kampung Kuala Cinaku,
Sementara Imam Rail hanyalah pendatang belaka.

Mata-mata Belanda itu melihat perubahan raut
muka Datuk Tuo. Wajah itu terlihat memerah menahan
amarah. Hal itu tidak disia-siakan oleh mata-mata itu.
Dia ingin membuat Datuk Tuo lebih marah lagi. Bahkan
akhirnya membenci Imam Rail.

“Tapi saya rasa Datuk lebih hebat daripada Imam
Rail. Jadi, orang yang lebih pantas dihormati dan juga
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dipuji adalah Datuk,” tambahnya kemudian.

Orang Belanda memang tidak salah memilih orang
yang bernama Kadit itu sebagai mata-mata mereka.
Orang ini berwajah tampan. Rambutnya hitam tersisir
rapi. Pakaiannya selalu tampak serasi. Dia juga sangat
pandai berbicara. Dia dapat mempengaruhi orang de-
ngan perkataan-perkataannya. Orang tidak tahu kalau
dia sedang berdusta atau berpura-pura. Orangnya yang
ramah membuat orang lain merasa cepat akrab dengan-
nya.

Datuk Tuo termakan hasutan Kadit. Rasa sakit hati
yang dipendamnya selama ini terhadap Imam Rail
muncul kembali. Dia teringat kekalahannya melawan
Imam Rail. Dia selalu teringat pada kejadian itu bila
melihat tangannya yang buntung.

“Siapa Imam Rail? Dia hanya orang asing yang
menumpang tinggal di kampung ini. Tidak sepantasnya
dia mendapat kehormatan seperti yang didapatkannya
sekarang,” pikiran Datuk Tuo mulai teracuni perkataan
Kadit.

Wajah Datuk Tuo tampak mengeras. Urat-urat di
mukanya bermunculan. Sinar matanya memancarkan
kemarahan dan kebencian. Rahangnya terkatup rapat
menahan rasa geram yang memuncak di hatinya.

Datuk Tuo tidak menyadari bahwa dia sudah ma-
suk perangkap mata-mata Belanda yang lihai itu. Rasa
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sakit hati yang dirasakannya sudah membutakan hati-
nya pada kebenaran.

Kadit melihat perubahan wajah Datuk Tuo itu. Dia
senang, akhirnya dia dapat mempengaruhi Datuk Tuo.
Sekarang tugasnya kian mudah. Dia harus lebih sering
berbincang-bincang dengan Datuk Tuo untuk mencari
keterangan mengenai pertahanan penduduk Kampung
Kuala Cinaku.

“Berhati-hatilah kalau berjalan-jalan di sekitar
kampung kami. Nanti Tuan bisa celaka,” cerita Datuk
Tuo suatu hari.

“Kenapa, Datuk?” tanya Kadit, si mata-mata
Belanda itu.

“Tuan ini bukan orang asing lagi bagi kami. Jadi,
Tuan perlu tahu bahwa kami telah membuat parit di
sekeliling kampung ini,” jawab Datuk Tuo lagi.

“Parit apa maksud Datuk?” Kadit pura-pura tidak
mengerti maksud perkataan Datuk Tuo.

“Kami membuat parit untuk mempertahankan
kampung kami dari tentara Belanda. Di dalamnya kami
isi dengan kayu-kayu runcing. Kalau terperosok ke
dalamnya, bisa-bisa badan tertusuk kayu,” terang
Datuk Tuo pada Kadit yang mendengarkannya dengan
penuh perhatian.

“Di mana tempatnya, Datuk? Takut pula kalau
tiba-tiba saya terperosok ke situ,” Kadit dengan pintar-
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nya berusaha membuat Datuk Tuo membuka rahasia
yang tidak seharusnya diberi tahu kepada orang lain.

“Hah bagaimana pula aku memberitahukannya
kepada Tuan. Yang jelas tak usahlah Tuan berjalan-
jalan terlalu jauh dari rumah-rumah penduduk yang
ada di pinggir hutan,” jawab Datuk Tuo.

Kadit mengangguk-angguk tanda mengerti. Hanya
saja dia belum puas dengan keterangan Datuk Tuo. Dia
harus tahu dengan jelas tempat parit itu. Dia juga ingin
tahu tempat yang aman untuk jalan masuk ke kampung
Kuala Cinaku. Akan tetapi, Kadit tidak mau mendesak
Datuk Tuo. Dia khawatir Datuk Tuo curiga dengan
keingintahuannya yang besar itu.

“Akan kucari jalan untuk membuat Datuk itu
memberitahukan padaku mengenai letak parit itu, “
tekad Kadit dalam hati.

Beberapa hari kemudian, Kadit kembali berkun-
jung ke rumah Datuk Tuo. Kali ini dibawakannya Datuk
Tuo sekaleng roti dan setengah kilo kopi yang sangat
harum baunya.

“Segan rasanya saya menerima pemberian Tuan,
sudah terlalu banyak,” kata Datuk Tuo yang merasa
tidak enak hati dengan perlakuan Kadit padanya.

“Datuk sudah menerima saya di kampung ini
dengan baik. Penduduk kampung ini juga. Apa yang
saya lakukan ini tidak seberapa bila dibanding dengan
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hal itu,” jawab Kadit merendah.

“Ah, Tuan memang suka merendah,” kata Datuk
Tuo.

Sebenarnya Kadit bosan dengan basa-basi yang
dilakukannya kepada Datuk Tuo. Akan tetapi, tugas
yang diberikan padanya membuatnya harus tetap ber-
sabar. Hanya saja Kadit sedang berpikir bagaimana
caranya membuat Datuk Tuo memberitahukan letak
parit itu.

“Sore in1 suasana sejuk ya, Datuk,” kata Kadit. Dia
menemukan cara untuk membuat Datuk menceritakan
hal itu kepadanya.

“Iya, rasanya badan menjadi tidak gerah,” jawab
Datuk Tuo yang tidak tahu maksud yang tersembunyi di
dalam perbincangan itu.

“Bagaimana kalau kita berjalan-jalan sejenak
Datuk. Merintang-rintang waktu,” ajak Kadit pada Datuk
Tuo.

“Betul juga kata Tuan. Lagi pula saya sudah lama
tidak berjalan-jalan berkeliling kampung,” sambut
Datuk Tuo setuju.

Petang itu memang teduh. Angin bertiup semilir
menerpa wajah. Daun-daun bergoyang-goyang. Bebera-
pa daun kuning berjatuhan ke tanah. Datuk Tuo dan
Kadit berjalan dengan langkah pelan. Beberapa orang
yang bertemu mereka di jalan menyapa dengan meng-
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anggukkan kepala. Mereka terus berjalan sambil ber-
bincang-bincang mengenai berbagai hal. Tidak terasa,
mereka sudah sampai di pinggir kampung. Di sana
pohon-pohon kayu tumbuh dengan subur. Jalan pun
tak lagi lebar. Akan tetapi, Kadit terus menyusuri jalan
setapak itu. Dia ingin mengetahui tempat parit itu
dibuat. Dia berharap, dengan terus berjalan, dengan
tidak sengaja Datuk Tuo akan memberitahukan rahasia
itu padanya.

“Berhenti Tuan, nanti Tuan terperosok!” seru Datuk
Tuo tiba-tiba.

Kontan Kadit menghentikan langkahnya. Sejenak
kemudian, dia melangkah mundur. Wajahnya tampak
pucat. “Mengapa Datuk?” tanyanya.

“Dua depa lagi, tamatlah riwayat Tuan,” cetus
Datuk Tuo lagi.

“Astaga! Betulkah Datuk? Untung Datuk sigap
memberitahu saya. Kalau tidak, entah bagaimana nasib
saya sekarang,” jawab Kadit.

| “Saya sudah pernah membicarakan masalah parit
itu pada Tuan, tapi Tuan tak peduli tampaknya,” kata
Datuk Tuo.

"“Bukan tak peduli, Datuk, tapi saya tak tahu.
Datuk beritahulah saya,” bujuk Kadit dengan suara
memelas.

Datuk Tuo termakan rayuan Kadit. Petang men-
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jelang senja itu, dia menunjukkan parit yang menge-
lilingi Kampung Kuala Cinaku itu kepada Kadit. Tidak
itu saja, dia juga menunjukkan jalan yang aman untuk
memasuki kampung mereka.

Kadit tersenyum puas. Tugas yang diberikan ke-
padanya dapat dikerjakannya dengan baik. Keterangan
mengenai pertahanan Kampung Kuala Cinaku telah
didapatkannya. Mata-mata Belanda ini sudah memba-
yangkan berkantong-kantong uang yang akan didapat-
kannya dari orang Belanda.

“Haha, bodoh sekali kau Datuk! Tamatlah riwayat-
mu dan pendudukmu,” kata Kadit di dalam hati. Mata-
nya memancarkan cahaya kelicikan.
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6. PENYERANGAN PASUKAN BELANDA

Lama sudah sejak penduduk Kampung Kuala
Cinaku melakukan pencegatan terhadap pasukan
Belanda. Sejak itu, tentara Belanda tidak pernah lagi
datang ke Kampung Kuala Cinaku. Menurut pemikiran
orang Cinaku mungkin tentara Belanda itu takut me-
ngalami kekalahan untuk kedua kalinya. Pertempuran
itu telah menimbulkan kerugian yang sangat besar di
pihak Belanda.

Hal itu membuat penduduk Kampung Kuala
Cinaku merasa senang. Mereka dapat hidup tenang
tanpa perlu merasa takut. Mereka pun sudah mulai
kembali menggarap ladang padi dan kebun-kebun
mereka. Sementara laki-laki kembali berburu di hutan
atau menangkap ikan di sungai. Hidup mereka membaik
dari hari ke hari, seperti sebelum tentara Belanda
datang dan merampas harta benda mereka.
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Penduduk Kampung Kuala Cinaku yang pada
awalnya masih berjaga-jaga terhadap kedatangan ten-
tara Belanda mulai kurang waspada. Mereka tidak lagi
bergiliran jaga. Tempat mengintai musuh di pinggir
sungai Kuala Cinaku tak lagi ditunggui. Begitu pula
dengan tempat di pinggir hutan yang biasanya dijaga
oleh dua sampai lima orang, sudah beberapa bulan ini
dibiarkan kosong. Penduduk merasa tentara Belanda
tidak akan datang lagi ke kampung mereka.

Imam Rail yang melihat keadaan itu merasa cemas.
Dia yakin suatu ketika tentara Belanda itu akan datang
kembali untuk menuntut balas atas kekalahan mereka
tempo hari. Sudah beberapa kali Imam Rail menyam-
paikan kecemasannya. Akan tetapi, penduduk Kampung
Kuala Cinaku tidak peduli. Mereka berpikiran lain.
Perkataan Imam Rail yang biasanya dituruti, kali ini
mereka abaikan.

“Imam tidak usah cemas. Tentara berkulit putih itu
tidak akan kemari lagi,” jawab seseorang ketika Imam
Rail menyampaikan kecemasannya itu.

“Apa mereka mau dihajar lagi?” tambah yang lain
diiringi tawanya yang keras.

“Tapi orang-orang Belanda itu tidak akan ber-
senang hati dengan kekalahan mereka. Saya yakin
mereka akan mengadakan pembalasan. Apalagi mereka
memerlukan daerah kita ini untuk terus ke daerah hulu
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sungai,” terang Imam Rail kepada beberapa penduduk
yang berkumpul petang itu di sebuah kedai.

“Sudahlah Imam, jangan menakut-nakuti kami,”
ujar Litak seraya mengambil sebuah pisang yang ada di
hadapannya.

“Saya letih hidup dalam kekhawatiran dan ke-
takutan, Imam. Sekarang saya mau tenang. Saya tidak
mau lagi berbicara dan mengingat orang-orang Belanda
itu,” jelas yang seseorang yang kemudian, menyeruput
kahwanya yang masih panas.

Sepertinya penduduk Kampung Kuala Cinaku su-
dah terlanjur berpikir bahwa hidup mereka sudah aman
dari kekejaman tentara Belanda. Mereka sangat yakin
tentara Belanda tidak akan berani kembali ke kampung
mereka. Oleh karena itu, mereka tidak mengacuhkan
peringatan yang diberikan Imam Rail.

Imam Rail tak hanya cemas. Kini dia mulai gusar
melihat hal itu. Ketidaksiapan penduduk Kampung
Kuala Cinaku menghadapi serangan balik dari tentara
Belanda itu nantinya akan mengakibatkan jatuhnya
banyak korban. Imam Rail yakin, kalau tentara Belanda
itu menyerang, mereka akan mengerahkan kekuatan
yang sangat besar. Jumlah tentara akan ditingkatkan.
Persenjataan pun akan semakin banyak digunakan.

Imam Rail masih ingat sebuah senjata tentara
Belanda yang bernama meriam itu. Senjata itu ber-
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bentuk bulat panjang dan terbuat dari besi. Ketika
meriam itu ditembakkan, cabang pohon-pohon kayu di
pinggir sungai patah dan akarnya tercerabut dari tanah.
Yang paling mengenaskan, orang-orang yang terkena
senjata itu tidak dapat dikenal lagi bentuknya. Wajah-
nya hancur. Tangan dan kakinya terpisah dari tubuh-
nya.

Kegusaran Imam Rail kian bertambah melihat ting-
kah Datuk Tuo. Sejak berkawan baik dengan pedagang
itu tingkahnya berubah. Dia tidak lagi memperhatikan
urusan penduduk Kampung Kuala Cinaku. Dia lebih
suka dan asyik dengan berbagai hadiah yang diberikan
pedagang itu padanya. Apalagi kemudian, Imam Rail
mendengar Datuk Tuo telah pula memberitahukan
siasat pertahanan mereka kepada orang itu.

Entah mengapa, Imam Rail mempunyai firasat ti-
dak baik mengenai pedagang itu. Dia merasa pedagang
itu mempunyai maksud yang tidak baik di balik ke-
ramahannya kepada penduduk kampung Kuala Cinaku
dan kebaikannya kepada Datuk Tuo.

“Mengapa pula dia ingin sekali mengetahui benteng
pertahanan kampung ini?” pikir Imam Rail curiga.

Namun, Imam Rail hanya menyimpan kecurigaan-
nya itu di dalam hati. Dia tidak mau menyampaikan hal
itu kepada orang lain. Dia takut hal itu hanya kecuri-
gaannnya saja.
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“Ya, Allah, ampuni hamba-Mu ini yang telah ber-
prasangka buruk kepada orang lain. Aku telah men-
curigai orang itu, tapi aku tidak punya bukti apa-apa
bahwa dia akan berniat jahat kepada kampung ini,”
katanya di dalam hati.

Subuh itu terasa dingin. Embun jatuh ke bumi.
Daun-daun menjadi basah. Kabut seakan merayap di
sela-sela pepohonan. Entah mengapa, ayam jantan pun
tak kunjung berkokok menyambut pagi yang hampir
menjelang. Suasana itu membuat penduduk Kampung
Kuala Cinaku malas untuk bangun. Mereka memilih
untuk bergelung di bawah selimut.

Di sebuah pondok, seorang laki-laki tidak meng-
hiraukan dingin yang menyergap. Dia bangun dan ber-
anjak turun dari tangga depan pondoknya. Di samping
tangga itu terdapat sebuah guci yang terbuat dari tanah
liat. Di dalamnya berisi air hujan yang turun tadi ma-
lam. Orang itu adalah Imam Rail yang hendak me-
ngambil wuduk. Setelah berwuduk, dia pun menunai-
kan salat Subuh dengan khusuk.

Imam Rail masih berdoa ketika dia mendengar
suara-suara aneh di dekat pondoknya. Akan tetapi, dia
tetap meneruskan doanya yang belum selesai.

“Ya, Allah Yang Mahakuasa, lindungilah seluruh
penduduk Kampung Kuala Cinaku ini dari segala
bahaya. Ya, Allah, kabulkanlah permohonan hamba-Mu
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ini. Amiin,” kata Imam Rail dengan sepenuh hati.

Pada saat Imam Rail hendak melipat sajadahnya,
tiba-tiba pintu pondoknya didobrak dari luar. Beberapa
sosok orang mengarahkan senjata mereka. Untunglah
suasana di dalam pondok masih gelap sehingga mereka
tidak langsung dapat melihat Imam Rail.

Imam Rail memanfaatkan kesempatan itu untuk
menyerang orang-orang yang tak dikenal itu. Tangan
Imam Rail merampas senjata salah seorang pendobrak
itu, sementara kakinya menerjang yang lain.

“Buk, buk, buk!!!” terdengar bunyi keras.

Kecepatan Imam Rail dalam penyerangan itu mem-
buat para pendobrak itu terkejut. Spontan mereka me-
ngokang senjata dan terdengarlah suara senjata di Su-
buh itu. Akan tetapi, Imam Rail dengan cerdiknya dapat
mengatasi mereka. Kelima orang yang hendak membu-
nuhnya itu dapat ditaklukkan.

Suara keras itu membangunkan penduduk Kam-
pung Kuala Cinaku yang tengah terlelap. Mereka ter-
kejut. Akan tetapi, hanya sebentar. Setelah itu, mereka
sadar bahaya mengancam kampung dan jiwa mereka.
Mereka bingung hendak berbuat apa.

Sementara Imam Rail melompat keluar dari pon-
doknya. Lalu dia memanjat sebuah pohon besar yang
berdaun rimbun yang berada tidak berapa jauh dari
pondoknya. Di sana dia bersembunyi. Dari tempat itu,
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Imam Rail melihat ke sekeliling. Kemudian, samar-sa-
mar tampaklah olehnya tentara berseragam dan bersen-
jata lengkap sedang menuju kampung mereka.

Imam Rail tersentak. Dengan sigap dia turun dari
pohon itu. Lalu dengan mengendap-endap dia pergi ke
tengah-tengah kampung. Di tempat itu ada sebuah
bedug besar. Sekuat tenaga dia memukul bedug itu
dengan bunyi tertentu yang mengisyaratkan adanya
bahaya.

Penduduk Kampung Kuala Cinaku mendengar
suara bedug itu. Mereka menjadi semakin yakin bahwa
kampung mereka sedang dalam bahaya. Perempuan-
perempuan dan anak-anak bergegas menyelamatkan
diri. Sementara laki-laki Kampung Kuala Cinaku sece-
patnya mengambil persenjataan mereka. Kemudian,
mereka pergi berkumpul di tengah kampung mereka.
Wajah mereka masih terlihat kusut. Kebingungan dan
ketakutan yang melanda mereka tak dapat disembunyi-
kan.

“Bagaimana ini, kita diserang!” terdengar suara
kepanikan di tengah kerumunan.

“Mana Imam Rail? Mana Datuk Tuo?” tanya me-
reka. Semua seperti anak ayam yang kehilangan induk-
nya.

“Ini kesalahan kita. Kita tidak mempercayai per-
kataan Imam,” kata seseorang.
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Orang yang lain menganggukkan kepalanya. Me-
reka menyesal telah mengabaikan peringatan yang su-
dah disampaikan Imam Rail sebelumnya.

Sejenak kemudian, terlihat sosok Imam Rail. Tan-
pa basa-basi, dia langsung memberi arahan kepada pen-
duduk Kampung Kuala Cinaku.

“Tuan-tuan, Belanda telah menyerang kita. Bantu
perempuan-perempuan dan anak-anak untuk menye-
lamatkan diri ke lubang persembunyian. Tuan, tuan
pergilah ke tempat penjagaan masing-masing. Kita laku-
kan seperti yang kita lakukan sebelumnya. Selamat ber-
juang. Semoga Allah melindungi kita,” kata Imam Rail.

Mereka pun membubarkan diri dan pergi ke posisi
masing-masing. Namun, mereka tidak sesiap beberapa
tahun yang lalu. Ketika itu, mereka sudah mempersiap-
kan berbagai hal untuk menghadapi tentara Belanda.
Sekarang mereka menghadapi tentara Belanda itu
dengan persiapan seadanya.

Tentara Belanda itu kian mendekat. Perempuan-
perempuan dan anak-anak yang terlanjur ingin melin-
dungi diri ke hutan berbalik arah, kembali ke perkam-
pungan. Mereka ditembaki tentara-tentara itu. Akibat-
nya, beberapa orang terkena tembakan itu dan jatuh ke
tanah dengan tubuh berlumuran darah. Mereka yang
menyaksikan hal itu semakin panik. Mereka berlarian
tidak menentu. Mereka yang terjatuh terinjak-injak oleh
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mereka yang lari.

Melihat rombongan perempuan-perempuan dan
anak-anak berbalik arah, laki-laki Kampung Kuala
Cinaku semakin khawatir. Apalagi suara tembakan pun
terdengar kian dekat.

“Kita panah saja ke arah hutan,” usul seseorang.

“Gila, kamu, nanti anak istri kita yang terkena,”
sahut yang lain.

Kepanikan itu membuat mereka tidak tahu apa
yang harus mereka lakukan.

Tentara Belanda yang sudah mengetahui jalan
masuk ke Kampung Kuala Cinaku berjalan bebas. Me-
reka dapat melewati jebakan yang dipasang penduduk
kampung itu. Penduduk Kampung Kuala Cinaku ter-
desak. Tentara itu telah ada di dalam kampung mereka.
Pertempuran pun tidak dapat dihindari. Peluru tentara
Belanda itu dilawan dengan panah, pedang, dan parang.

Tubuh-tubuh tak bernyawa bergelimpangan di ta-
nah. Teriakan dan tangis membaur jadi satu. Darah
membasahi tanah bercampur dengan hujan yang turun
rintik-rintik.

Beberapa penduduk Kampung Kuala Cinaku ber-
ubah wujud. Mereka menjadi harimau yang mengaum
marah. Hal itu membuat tentara-tentara Belanda itu
tersentak sejenak walaupun mereka sudah mendengar
mengenai kabar penduduk Kampung Kuala Cinaku yang
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merupakan manusia harimau. Akan tetapi, baru kali ini
mereka rnenjaksikan kejadian itu secara langsung.
Mereka takjub sekaligus ngeri. Apalagi ketika mereka
melihat cakar harimau-harimau itu merobek perut
kawan-kawan mereka.

“Tembak! Cepat tembak!” perintah komandan ten-
tara Belanda itu.

Tentara Belanda itu tersadar. Mereka mengarahkan
senjata mereka ke harimau-harimau yang menyerang
dengan ganasnya. Beberapa peluru dapat dihindari oleh
harimau-harimau itu. Akan tetapi, peluru itu ibarat
hujan deras yang turun ke bumi. Akibatnya, harimau-
harimau itupun terkapar di arena pertempuran yang
tidak seimbang itu.

Imam Rail memandang kejadian itu dengan hati
yang sedih. Dia tidak dapat membantu semua penduduk
Kampung Kuala Cinaku yang kini terjepit. Dia pun se-
dang berusaha mati-matian untuk menghindari peluru-
peluru yang menuju ke arahnya.

Sementara itu, Datuk Tuo menyaksikan semua
kejadian itu dari kejauhan. Dia bingung harus berbuat
apa.

“Ada apa ini? Mengapa tentara Belanda itu datang
secara tak terduga? Mengapa pula tentara-tentara itu
dapat melalui jebakan parit yang kami buat di pinggir
hutan?” pikir Datuk Tuo tak mengerti.
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Datuk Tuo tersentak ketika terpikir olehnya sese-
orang yang mungkin telah membocorkan rahasia itu
kepada tentara Belanda.

“Leman! Benarkah orang itu yang melakukannya?
Ah, tidak mungkin. Dia orang baik,” kata Datuk Tuo
lagi.

Korban di pihak penduduk Kampung Kuala Cinaku
kian banyak. Tentara-tentara Belanda itu tidak melihat
orang yang mereka bunuh itu lelaki atau perempuan.
Mereka juga tidak mempedulikan anak-anak, perem-
puan, atau orang yang sudah tua. Keinginan mereka
hanya satu, yaitu menaklukkan kampung ini dan me-
nguras harta penduduk.

Datuk Tuo memandang kejadian itu dengan hati
yang gundah. Di satu sisi dia senang melihat Imam Rail
yang terdesak. Dia ingin Imam Rail mati terbunuh oleh
tentara-tentara itu. Dengan demikian, Imam Rail tidak
lagi menjadi saingannya. Akan tetapi, hati kecilnya tidak
rela Imam Rail dan penduduk Kampung Kuala Cinaku
dibunuh dengan kejam.

“Aku harus menolong mereka,” Datuk Tuo meng-
ambil keputusan itu.

Datuk Tuo bergerak ke arah arena pertempuran.
Pedangnya bergerak ke sana kemari, menebas tentara-
tentara Belanda. Darah muncrat dari tubuh-tubuh yang
tersungkur ke tanah. Datuk Tuo terus bergerak. Tiba-
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tiba matanya melihat sesosok orang yang dikenalnya.

“Benarkah orang itu Leman?” tanyanya ragu.

Dia mendekati sosok itu. Alangkah terkejut dan
kecewanya dia ketika melihat bahwa orang itu benar-
benar Leman, pedagang yang sering datang ke kam-
pungnya. Orang yang dianggapnya baik. Orang yang
dikiranya dapat dipercaya.

“Kau! Mengapa kau bersama Belanda-Belanda itu?”
tanyanya marah.

Leman yang sebenarnya bernama Kadit itu terkejut.
Wajahnya pucat. Tubuhnya gemetar. Dia takut karena
tertangkap basah berkawan dengan Belanda.

“Datuk!” suaranya seakan hilang ditelan angin yang
bertiup pelan.

“Pengkhianat!” Datuk Tuo tidak dapat menahan
amarahnya. Mata-mata Belanda itu ditebasnya dengan
pedang yang ada di tangannya.

Hari mulai terang. Matahari sudah tampak di ufuk
timur. Cahayanya mulai menerangi Kampung Kuala
Cinaku. Akan tetapi, pertempuran itu belum juga usai,
walaupun mayat-mayat sudah bergelimpangan di selu-
ruh penjuru kampung. Tiap-tiap pihak tidak mau kalah,
walaupun mereka sudah letih.

Imam Rail masih berperang dengan semangat me-
nyala. Padahal, beberapa bagian tubuhnya sudah ter-
luka. Sebuah peluru pun bersarang di lengannya. Dari
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lubang peluru itu mengalirlah darah, tetapi tampaknya
tak dihiraukannya. Dia terus memburu tentara-tentara
Belanda dengan pedang di tangannya. Teriakan “Allahu
Akbar’ tak henti-hentinya terucap dari mulutnya.

Melihat semangat Imam Rail, penduduk Kampung
Kuala Cinaku yang masih berada di arena pertempuran
kembali terpacu semangatnya. Mereka tidak boleh
menyerah begitu saja.

“Bukankah, kita berperang demi kebenaran?” pikir
mereka.

Mereka yang sudah beragama Islam pernah di-
ajari oleh Imam Rail bahwa melawan kejahatan itu
adalah jihad. Orang yang melakukan jihad dengan
ikhlas akan memperoleh surga. Sementara penduduk
Kampung Kuala Cinaku yang masih menganut keper-
cayaan lama menganggap perbuatan tentara-tentara
Belanda itu telah menyinggung harga diri atau mar-
wah mereka. Hal itu tidak boleh dibiarkan. Mereka
harus dilawan.

Semangat penduduk Kampung Kuala Cinaku ini
membuat tentara Belanda gentar. Sudah banyak pe-
luru yang mereka tembakkan. Sudah banyak pula
penduduk Kampung Kuala Cinaku yang berhasil
mereka bunuh. Akan tetapi, mereka tidak terlihat jera.
Semangat mereka tetap berkobar-kobar. Hal itu juga
membuat mereka bingung.
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“Heh, cari dan tembak Imam Rail! Dia harus mati!”
perintah komandan tentara Belanda itu kepada anak
buahnya.

Komandan itu sadar bahwa Imam Rail, pemimpin
perjuangan orang Cinaku harus mati. Dialah yang
mengobarkan semangat orang Cinaku sehingga dengan
senjata sederhana dapat merepotkan tentaranya.

“Kalau dia mati, orang Cinaku akan menyerah dan
tunduk pada Belanda,” simpulnya di dalam hati.

“Imam Rail ada di sana, Komandan!” lapor seorang
tentara sambil menunjuk ke satu arah.

“Bawa sepuluh orang tentara, tembak dia sampai
mati. Mengerti?” perintah komandan itu lagi. Wajahnya
terlihat geram karena belum juga dapat membunuh
Imam Rail dan menghentikan perlawanan orang Cinaku.

Sepuluh orang itu bergerak dengan cepat. Tak be-
rapa lama dia sudah berada tidak jauh dari Imam Rail.
Mereka bersiap menembak.

Imam Rail menyadari dirinya dalam bahaya. Dengan
sekuat tenaga dia melompat menghindari tembakan itu.
Enam tembakan berhasil dihindarinya. Namun, sebuah
tembakan mengenai kakinya. Dua buah peluru bersarang
di tubuhnya, sedangkan sebuah lagi menyerempet teli-
nganya. Darah mengucur deras. Tubuhnya terasa lemah.
Matanya mulai berkunang-kunang. Kakinya seakan tak
kuat lagi menopang tubuhnya. Dia pun rubuh.



Dua buah peluru bersarang di tubuh Imam Rail.

Darah mengucur dengan deras.
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Tentara Belanda itu belum juga puas. Mereka
bersiap kembali hendak menembak Imam Rail. Pada
saat itulah Datuk Tuo datang membantu. Beberapa
kali ayunan pedang membuat tentara-tentara itu ber-
tumbangan ke tanah.

Setelah itu, Datuk Tuo menghampiri Imam Rail.
Kepala Imam Rail dipangkunya. Hatinya terenyuh me-
lihat keadaan Imam Rail, orang yang telah banyak
berjasa bagi kampungnya.

“Imam, bertahanlah. Imam pasti sembuh,” hibur-
nya kepada Imam Rail. Air mata Datuk Tuo berlinang
di pelupuk matanya. |

Imam Rail tersenyum mendengar perkataan
Datuk Tuo. “Saya mungkin tidak dapat bertahan,
Datuk. Saya hanya berpesan, pimpinlah terus per-
juangan melawan tentara-tentara Belanda itu,” kata
Imam Rail dengan suara yang lemah.

Datuk Tuo tidak dapat menahan tangisnya. Dia
merasa bersalah. “Maafkan saya, Imam. Saya tidak
waspada sehingga dapat diperdayai oleh pedagang itu.
Lihatlah akibat perbuatan saya, kampung kita hancur
lebur, Banyak orang meninggal,” sesalnya.

“Datuk tidak salah. Merekalah yang sangat pan-
dai memanfaatkan kelemahan kita. Saya tidak marah,
saya ikhlas,” jawab Imam Rail kian pelan.

Kemudian, Imam Rail memejamkan matanya.
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Dari mulutnya terdengar ucapan, “Lailaha illallah,
Muhammadarrassulullah.” Lalu kepalanya pun ter-
kulai. Dia menghadap Tuhan dengan tenang.

Datuk Tuo tertunduk. Hatinya teramat sedih.
Akan tetapi, Datuk Tuo bertekad untuk melaksanakan
pesan Imam Rail untuk meneruskan perjuangan me-
lawan Belanda.
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